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Abstrak 

Kawasan sekolah pada jam masuk dan pulang selalu ramai, sehingga berpotensi menyebabkan 

terjadinya kecelakaan lalu lintas. Salah satu solusi mengurangi dampak terjadinya kecelakan lalu lintas 

dengan membuat marka jalan. Marka jalan menjadi satu hal penting dalam keselamatan, kenyamanan, 

dan ketertiban untuk pengguna jalan, baik untuk anak-anak sekolah, guru, maupun warga masyarakat 

setempat. Marka jalan berfungsi sebagai tanda pemberi isyarat lalu lintas dan alat pengendali serta 

pengaman bagi pengguna jalan. Permasalahan yang ada yaitu belum adanya marka jalan yang 

terpasang di SDN 04 Karangsari. Sehingga tidak terjaminnya keselamatan khususnya anak sekolah, 

maka perlu direncanakan fasilitas marka jalan yang memenuhi kebutuhan di SDN 04 Karangsari. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan fasilitas marka jalan guna 

meningkatkan keselamatan dan memberikan rasa aman kepada anak sekolah ketika menyeberang. 

Solusi permasalahan yang diberikan pada kegiatan ini adalah dilakukannya pembuatan marka jalan 

dan memasang rambu lalu lintas seperti rambu menyeberang, rambu hati-hati dan rambu menurunkan 

kecepatan serta melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pelaksanannya. Hasil kegiatan ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi anak-anak sekolah, guru, maupun masyarakat setempat, sehingga 

dapat meningkatkan keselamatan anak-anak sekolah dengan mengurangi risiko kecelakaan lalu lintas 

di area sekolah. 

 

Kata kunci: keselamatan anak sekolah; marka jalan; rambu lalu lintas. 
 

Abstract 

The school area is always crowded during the hours of entry and exit, so it has the potential to cause 

traffic accidents. One solution to reduce the impact of traffic accidents is to make road markings. Road 

markings are one of the important factors in the safety, comfort, and order for road users, both for school 

children, teachers, and the local community. Road markings function as a traffic signal and a control 

and safety device for road users. The existing problem is that there are no road markings installed at 

SDN 04 Karangsari. So that the safety is not guaranteed, especially for school children, it is necessary to 

plan road marking facilities that meet the needs at SDN 04 Karangsari. The purpose of this community 

service activity is to provide road marking facilities to improve safety and provide a sense of security to 

school children when crossing. The solution to the problem given in this activity is to make road 

markings and install traffic signs such as crossing signs, caution signs and speed signs and involve active 

community participation in its implementation. The results of this activity are expected to be beneficial 

for school children, teachers, and the local community, so that it can improve the safety of school 

children by reducing the risk of traffic accidents in the school area. 

 

Keywords: road markings; school safety; traffic signs. 
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PENDAHULUAN  
Kawasan sekolah pada jam masuk dan pulang selalu ramai, sehingga berpotensi menyebabkan 

terjadinya kecelakaan lalu lintas. Untuk itu pembuatan marka Zona Selamat Sekolah sebagai upaya dari 

bentuk manajemen lalu lintas yang memberikan rasa aman untuk penyebrang jalan, khususnya bagi 

pejalan kaki untuk mengurangi angka kecelakaan lalu lintas terhadap keselamatan anak sekolah 

(Simanjuntak, Simanjuntak, and Turnip 2023). Penggunaan dan penerapan Zona Selamat Sekolah 

(ZoSS) dikatakan berfungsi dengan baik jika dapat pengguna merasa aman dan selamat dari kecelakan 

lalu lintas (Irfan 2017). Kendaraan yang dapat mengurangi kecepatan menjadi lambat akan 

menghasilkan risiko yang lebih kecil (Lestari et al. 2024). Penerapan Zona Selamat Sekolah (ZoSS) perlu 

diterapkan, agar perilaku penyeberang jalan dan pengantar dapat diketahui (Wie, Lefrandt, and Pandey 

2019).  

Zona Selamat Sekolah (ZoSS) memiliki tipe yang dapat ditentukan berdasarkan tipe jalan dan 

jumlah lajur yang ada, sehingga perilaku pengguna, perilaku penyebrang jalan dan perilaku pengantar 

(Wibowo et al. 2006) (Hidayat 2015) (Budi Santoso, Yulianto, and Mhm 2017). Perilaku peyeberang jalan, 

karakteristik pengantar dan tingkat pelayanan (level of service) juga perlu diperhatikan agar semua 

pengguna selamat dan aman (Sopa 2021). ZoSS dapat menjadi media pembelajaran masyarakat sekitar 

sekolah selaku pengguna jalan untuk memberi hak jalan kepada pejalan kaki serta sepeda secara umum, 

dan khususnya untuk murid sekolah (Edigan and Ramadhana 2021). Kecepatan kendaraan yang 

melintas sebelum adanya ZoSS relative akan berbeda dengan kecepatan kendaraan di kawasan ZoSS 

(Kariyana and Aryastana 2020). Dalam menggunakan jalan raya bersama dengan pengendara lainnya, 

sikap pengguna kendaraan bermotor diharuskan mematuhi aturan lalu lintas (Joshua 2017). 

Menurut peraturan (Menteri Perhubungan Republik Indonesia 2021) rambu penyeberangan yang 

terpasang pada ZoSS meliputi rambu peringatan seperti hati-hati ada penyeberangan, kurangi 

kecepatan kendaraan, penyeberangan orang, sinyal pengatur lalu lintas, rambu batas kecepatan 

kendaraan, rambu larangan parkir, rambu petunjuk penyeberangan jalan, dan rambu kecepatan 

maksimum pada kendaraan. Pembuatan marka pada jalan berfungsi sebagai tanda peringatan pada 

jalur percepatan/perlambatan yang terletak sebelum pendekat penghalang (aproach line) (Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia 2018). Selain itu, dari segi efisien dan efektif pada sistem manajemen 

lalu lintas harus bisa memenuhi kriteria layanan terhadap lalu lintas dalam berbagai aspek, seperti 

aspek keamaman, keselamatan, kecepatan, lancar, ekonomis, dan nyaman (Pusat Litbang Jalan dan 

Jembatan 2018).  

Pengembangan dan pemeliharaan marka, rambu dan peralatan jalan pada jalan kabupaten 

demak masih perlu diperhatikan (Bupati Demak Provinsi Jawa Tengah 2024). Kondisi rambu-rambu 

yang terpasang disekolah diperlukan fasilitas yang dapat menunjang keselamatan bagi penyebrang 

jalan seperti Zona Selamat Sekolah (ZoSS) untuk keselamatan penyebrang jalan khususnya bagi siswa-

siswa SD (Kamal, Wulandari, and Gunawan 2019). Sosialisasi keselamatan lalu lintas terbukti efektif 

dalam meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya rambu dan marka jalan serta keselamatan 

menyebrang (Nandana et al. 2025). 

Penerapan Zona Selamat Sekolah dapat menunjukkan bahwa penyeberang jalan berada di zona 

aman dalam berlalu lintas (Sanggelorang, Lefrandt, and Rompis 2019). SDN 04 Karangsari terletak di 

Agungboyo Desa Karangsari Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak. Kondisi eksisting di jalan 

menuju SDN 04 Karangsari mengalami peningkatan pada volume kendaraan yang melintas. Namun, 

fasilitas yang ada di SDN 04 Karangsari belum terpenuhi, misalnya seperti marka jalan yang digunakan 

sebagai isyarat lalu lintas dan alat pengendali serta pengaman bagi pengguna jalan. Penyelesaian yang 

ditawarkan oleh tim pengabdian untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra yaitu melakukan 

perencanaan dan pembuatan marka jalan.. Tujuan dari kegiatan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

anak-anak sekolah, guru, maupun masyarakat setempat, sehingga dapat meningkatkan keselamatan 

anak-anak sekolah dengan mengurangi risiko kecelakaan lalu lintas di area sekolah 
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METODE  
Kegiatan Pengabdian ini mencakup 5 kegiatan meliputi kegiatan observasi awal, kegiatan 

koordinasi awal & perencanaan kegiatan pengabdian, mempersiapkan alat & bahan, pelaksanaan 

kegiatan, dan pengecekan hasil. Pada pelaksanaan kegiatan menggunakan metode simulasi dengan 

pemasangan marka jalan seperti rambu lalu lintas dan perlengkapan alat bantu penyeberangan. Berikut 

diagram alir untuk tahapan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Kegiatan 

 

Observasi Awal 
Kegiatan observasi awal langkah penting yang harus dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan 

dimulai, guna mengetahui hal-hal apa saja yang dibutuhkan pada program kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini, serta mengidentifikasi potensi yang dapat dikembangkan melalui program 

pengabdian. Pengamatan langsung yang dilakukan dengan melihat dari segi aspek keselamatan anak 

sekolah dan pengguna jalan. Selain itu, kegiatan observasi awal ini dilaksanakan untuk melihat kondisi 

aktual yang ada pada lingkungan jalan SDN 04 Karangsari. 
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Koordinasi Awal & Perencanaan Kegiatan 
Koordinasi awal dilaksanakan setelah dilakukannya observasri awal. Perencanaan kegiatan 

disusun tim pengabdi setelah mendapatkan data awal dan rencana lokasi yang akan menjadi objek 

kegiatan pengabdian setelah melihat kondisi aktual dari hasil observasi dan koordinasia awal. Kegiatan 

perencanaan selanjutnya menghitung kebutuhan alat dan bahan yang akan digunakan beserta estimasi 

kebutuhan biaya yang diperlukan. 

 

Persiapan Alat & Bahan 
Mempersiapan alat dan bahan merupakan tahap penting dalam mendukung kelancaran 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Tim pengabdian memastikan seluruh 

perlengkapan dan kebutuhan teknis tersedia sesuai dengan jenis kegiatan yang akan dilakukan. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 
Selanjutnya inti kegiatan berada pada pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan sesuai dengan rencana kerja yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat sasaran melalui pendekatan 

partisipatif, edukatif, dan aplikatif. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan kegiatan 

pemasangan marka jalan seperti rambu lalu lintas dan perlengkapan alat bantu penyeberangan. 

 

Pengecekan Hasil 
Pengecekan hasil pada kegiatan pengabdian pembuatan marka jalan adalah proses monitoring 

dan evaluasi yang dilakukan guna memastikan marka jalan yang telah dibuat oleh tim dapat digunakan 

dengan selamat, serta efektif dalam meningkatkan keamanan dan kenyamanan lalu lintas pengguna 

jalan di sekitar area sekolah. Proses ini meliputi pemeriksaan kualitas material, ketepatan posisi marka, 

serta dampak penggunaan marka terhadap perilaku pengguna jalan di lingkungan sekolah.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini berdasarkan metode diatas yang telah dilaksanakan 

maka dikelompokkan menjadi 2 tahap meliputi tahap persiapan dan pelaksanaan. Tahap kegiatan yang 

dilakukan sebagai berikut : 

 

Observasi Awal   
Melakukan observasi awal berupa peninjauan langsung ke Lokasi untuk melihat kondisi guna 

menentukan titik yang akan  marka jalan, serta melakukan pengukuran jalan. Peninjauan langsung 

dilakukan tim dengan didampingi oleh pihak sekolah, kepala sekolah dan guru (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Observasi Awal. 
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Koordinasi Awal dan Perencanaan Kegiatan 
Koordinasi awal dilakukan dengan pihak sekolah SDN 04 Karangsari bersama kepala sekolah 

dan guru (Gambar 3). Dalam perencanaan kegiatan ini pihak sekolah menerima dan mendukung 

dilaksanakannya pembuatan marka jalan untuk keselamatan murid sekolah. Koordinasi tim  dilakukan 

untuk pembagian tugas dalam pengumpulan data. 

 

 
Gambar 3. Koordinasi Awal dan Perencanaan Kegiatan 

 

Persiapan Alat dan Bahan 
 Kegiatan ini memerlukan alat dan bahan dalam pembuatan marka jalan seperti cone traffic, cat 

marka jalan, plang rambu penyeberangan, kayu dan kuas. Alat dan bahan dipersiapkan oleh tim 

pengabdi, sehingga pihak sekolah hanya melengkapi seperti menyiapkan sapu untuk membersihkan 

jalan sebelum dilakukan pengecatan marka jalan. 

 

 
Gambar 4. Persiapan Alat dan Bahan Pembuatan Marka Jalan 

 

Pelaksanaan Kegiatan 
 Pelaksanaan kegiatan berupa pemasangan rambu penyeberangan anak sekolah dan 

pengecatatan marka jalan berupa ZoSS. Pemasangan plang rambu penyeberangan berada di titik 10 m 

sisi kanan dari gerbang sekolah dan 10 m sisi kiri dari gerbang sekolah. Pembuatan marka jalan berupa 

pengecatan ZoSS dengan ukuran 5 m x 1 m. Sebelum dilakukan pengecatan, jalan dibersihkan terlebih 

dahulu agar cat mudah menempel dijalan dan lebih tahan lama. 
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Gambar 5. Pelaksanaan Kegiatan Pembuatan Marka Jalan 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 

disimpulkan bahwa pembuatan marka jalan dan pemasangan plang rambu penyeberangan anak 

sekolah dapat membantu dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya keselamatan dalam berlalu 

lintas khususnya dalam hal menyeberang jalan di area sekolah. Selain itu, kegiatan ini juga mendapat 

tanggapan positif dari pihak sekolah karena kegiatan ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

untuk siswa siswi sekolah. 

Adapun saran kegiatan ini masih perlunya tindak lanjut seperti sosialisai keselamatan lalu lintas 

atau kegiatan yang lebih terstruktur supaya kedepannya dapat dilakukan secara berkala dan menyasar 

ke siswa siswi sekolah, terutama pada siswa siswi baru. 
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